SEMANGAT BERKURBAN UNTUK
SOLIDARITAS SOSIAL DALAM TATANAN

BARU, PRODUKTIF DAN AMAN COVID-19
Oleh: H. Subhan Nur, Lc, M.Ag
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Maha Besar Allah atas limpahan nikmat-Nya, Maha Besar Allah atas
segala ciptaan-Nya, Maha Besar Allah Yang menundukkan alam
semesta beserta isinya bertakbir kepada-Nya, Maha Besar Allah Yang
menundukkan air, udara, cahaya, dedaunan, hewan dan lainnya untuk
bertakbir kepada-Nya. Alabu akbar. .. Allabn Akbar. .. Allahn Akbar...
Sungguh mulia manusia yang tangan, kaki, lisan, akal dan seluruh
jiwa raganya turut bertakbir di setiap kondisi dan tempat dengan
menjaga kehormatan iman dan nilai ketaqwaan dalam beribadah,
berprilaku dan berpikir. Sebagaimana perintah Allah ta’ala:
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“dan agungkaniah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya.”

Allabu Akbar Allahu Akbar Allahn Akbar walillahil Hamd
Hadirin, Jamaah Idul Adha Yang Dimuliakan Allah SWT

Idul Adha merupakan hari raya besar bagi umat Islam. Di hari itu,
umat Islam tidak hanya berkumpul di masjid untuk menyatakan
ketundukan kepada Allah SWT melalui shalat idul Adha, tetapi juga
dilakukan penyembelihan hewan qurban sebagai bentuk aktualisasi
keimanan melalui ibadah sosial. Sungguh, sebuah perpaduan
sempurna antara kekuatan kesalehan iman dan kesalehan sosial.

Jika kita amati kalender Hijriyah, kita dapati posisi Idul Adha amat
dekat dengan Idul Fitri yang hanya dipisahkan oleh bulan Dzulqa’dah,
sedangkan jarak antara Idul Fitri dengan Idul Adha amat jauh yaitu 9
bulan. Mengapa demikian, salah satu hikmahnya, bahwa Idul Fitri
merupakan momentum pengembalikan kesucian spiritual, sedangkan



Idul Adha merupakan momentum pengorbanan. Posisi Idul Adha
yang berdekatan dengan Idul Fithri ini memberikan pesan bahwa
dalam mempertahankan kefitrahan jiwa diperlukan zad/hiah atau
pengorbanan dalam bentuk apapun, baik material ataupun immaterial,
bersifat fisik atau non fisik yang dipersembahkan penuh keikhlasan.
Sehingga penempatan Idul Adha tidak jauh dari Idul Fithri amatlah
cocok agar nuansa pengorbanan ini terus tertanam dalam dimensi
spiritual dan sosial dalam mempertahankan kefitrahan jiwa serta
menciptakan hari raya setiap hari. Sebagaimana pesan Ali bin Ali
Thalib RA:

“hari ini bggz' /écmzz ada/a/y Id (ban r@/a), daﬂ em/é hari juga zd bagz kcmzz,
dan hari yang mana kami tidak bermafksiat kepada Allah maka hari itn adalab
Id bagi kami.”

Allabu Akbar Allahn Akbar Allabn Akbar walillahil Hamd

Pesan pengorbanan yang terkandung dalam Idul Adha ini
diabadikan di dalam Al Qur'an melalui penuturan kisah keluarga mulia
yang diperankan oleh tokoh-tokoh idealis penuh kharisma yaitu Nabi
Ibrahim dan Nabi Ismail. Sebuah pengorbanan penuh ujian,
pengorbanan diluar batas nalar akal dan pengorbanan yang
menunjukkan kepasrahan totalitas terhadap titah Allah SWT. Sampai
kapanpun, peristiwa pengorbanan ini akan terus terpatri dalam lubuk
hati umat Islam, dan mereka akan terus meneladani Nabi Ibrahim dan
keluarga sampai generasi terakhir umat Nabi Muhammad SAW.

Betapa banyak makna dan pesan-pesan ilahiyah dalam kisah ini
yang dapat dijadikan teladan dalam menjalani kehidupan. Berikut ini
beberapa pesan yang kita ambil dari penjabaran Allah SWT tentang
peristiwa qurban yang tercantum dalam Qs. Ash-Shaffat: 102-107.
Allah SWT berfirman:

vx\

~
£

A s b6 A L 5 ol ) 5 Jo gl i
&@@‘&fiﬂ‘?uégg-\g&—:”’"up\w\LJb

“‘Maka tatkala anak itu sampai (pada umnr sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrabim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesunggubnya aku melibat dalam
mimpi babwa aku menyembelibmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmn!” la
menjawab: ""Hai bapakkn, kerjakanlah apa yang diperintabkan kepadann;
insya Allah kamu akan mendapatikn termasuk orang-orang yang sabar”.

Perhatikanlah keindahan jawaban Ismail AS tatkala ayahnya
Ibrahim dengan penuh hati-hati, penuh kelembutan dan menjaga
perasaan putranya menyampaikan isi mimpinya berupa perintah
menyembelih Ismail. Akan tetapi Ismail memberikan jawaban yang
indah, Ismail tidak berkata ‘sembelihlah aku’ akan tetapi ia berkata
‘lakukaniah  apa yang diperintabkan Allah kepadamu’. Jawaban ini
mengisyaratkan keislamanan atau kepasrahan diri secara totalitas
terthadap perintah Allah SWT, apapun bentuk, cara dan kandungan
apa yang diperintahkan maka ia sepenuhnya pasrah.

Allabu Akbar Allahu Akbar Allabn Akbar wa lillabilbamd

Simaklah jawaban Ismail : “Zusya Allah kamu akan mendapatikn
termasuk orang-orang yang sabar”. Pernyataan ini mengisyaratkan bahwa
kesabaran tidak hanya diperlukan disaat tertimpa bencana saja, akan
tetapi dalam menjalankan syariatpun dibutuhkan kesabaran. Hakekat
sabar adalah kekuatan jiwa, sabar bukan lemah’ atau ‘menerima apa
adanya’, tetapi sabar merupakan perjuangan yang menggambarkan
kekuatan jiwa pelakunya, sehingga mampu mengalahkan hawa
nafsunya. Sabar bagi amal bagaikan bingkai bagi lukisan, sabar akan
senantiasa menghasilkan sebuah lukisan amal yang sempurna dan
berkualitas istimewa.

Khususnya, di masa pandemi Covid-19 yang menjadi tantangan
tersendiri bagi umat manusia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.
Covid-19 merubah tatanan dan kebiasaan pola hidup manusia. Sabar



dalam konteks pandemi Covid-19 yaitu tetap menjalankan aktivitas
ibadah dan profesi secara produktif dengan menerapkan protokol
kesehatan, menjaga kebersihan mulut dan hidung, rajin mencuci
tangan, serta selalu berdoa kepada Allah SW'T agar pandemi Covid-19
dilenyapkan dari negeri tercinta ini. Sebagaimana firman Allah SWT
dalam surah Al Baqarah: 45;
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Hai orang-orang yang beriman, jadikaniah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesunggubnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

Allabu Akbar Allahn Akbar Allahu Akbar walillahil Hamd
Hadirin, Jamaah Idul Adha Yang Dimuliakan Allah SW'T

Hikmah lain dari kisah Nabi Ibrahim bersama Nabi Ismail adalah
kebenaran janji Allah SWT bagi hamba-Nya yang taat dan sabar

sebagaimana pada ayat;
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“Dan Kami tebus anak itn dengan seekor sembeliban yang besar.”
Inilah janji Allah SWT terhadap hamba-Nya yang menjalankan
perintah secara tulus ikhlas, Nabi Ibrahim tidak bertanya tentang
ganjaran yang diterima jika melaksanakan perintah menyembelih
putranya. Sungguh Allah Maha Bijaksana, Dia tidak akan membiarkan
ketaatan Nabi Ibrahim berujung kesedihan dengan kematian putranya
Ismail, tetapi Allah memberikan kebahagiaan dengan mengganti obyek
penyembelihan berupa seekor kambing yang besar. Fakta ini
menunjukkan bahwa Allah SWT tidak akan membiarkan hamba-Nya
larut dalam kesedihan dan kesulitan hidup lantaran sabar dalam
menjalankan ketaatan. Sebaliknya, Allah memberikan penghidupan
yang baik di dunia serta balasan akhirat yang lebih baik daripada
kualitas amal ibadahnya.

Allabu Akbar Allahn Akbar Allahu Akbar wa lillahilhamd

Hakikat ibadah berqurban adalah ungkapan syukur atas
limpahan nikmat Allah SWT. Pelaksanaan penyembelihan hewan
qurban yang dilaksanakan setiap penghujung tahun Hijriyah, berarti
qurbah adalah ungkapan syukur atas limpahan nikmat Allah yang
dirasakan sepanjang tahun 1441 H, antara lain: nikmat berfungsinya
mata untuk melihat, nikmat berfungsinya telinga untuk mendengar,
nikmat fungsinya lidah untuk berkata, nikmat detak jantung, nikmat
kaki yang terus melangkah, nikmat saraf otak yang terus bekerja,
nikmat kesehatan isteri dan anak, serta nikmat-nikmat lainnya.
Sungguh berqurban dengan seekor kambing tidak akan berbanding
dengan 1 nikmatpun. Bentuk fisik hewan qurban bukanlah obyek
penilaian dari Allah SWT, tetapi kualitas syukur dan ketagwaan yang
sampai kehadirat-Nya. Oleh karena itu, seeorang muslim yang
diberikan keluasan rezeki oleh Allah SWT dianjurkan untuk berqurban
setiap tahun sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW;
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“Hai manusia, sesunggubnya atas tiap-tiap ahli rumab pada tiap-tiap tabun
disunatkan berkurban”. (HR. Abu Dawud).

Oleh karenanya, orang yang diberikan keluasan rezeki namun
tidak berkurban, maka dipandang sebagai sosok yang angkuh, dan
tidak memiliki cerminan taqwa sehingga tidak layak mendekati rumah
Allah, sebagaimana dalam hadits:
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“Barangsiapa yang mempunyai kelapangan re{wéz (untuk berkurban), tetapi
tidak berkurban, maka jangan dekati tempat shalatkn.”
Bahkan imam Syafi’i memandang makruh atau dibenci Allah bagi

orang yang diberikan keluasan rezeki namun tidak berkurban di hari
raya Idul Adha.
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Saya tidak memberikan rukhsah untuk tidak berkurban bagi orang yang
diberikan kemanmpuan.

Allabu Akbar Allahn Akbar Allahu Akbar wa lillahilhamd

Pelaksanaan Idul Adha di tengah Pandemi virus Corona
memberikan nuansa berbeda dalam pelaksanan ibadah shalat maupun
penyembelihan hewan qurban yang harus mematuhi protokol
kesehatan. Namun di sisi lain, ibadah qurban bisa menjadi bukti
kepekaan sosial masyarakat yang mampu secara ekonomi terhadap
kesulitan orang miskin. Berqurban memberikan kesadaran kepada kita,
bahwa harta yang kita dapatkan merupakan hasil kolektif antara kita
dengan orang lain. Berapa orang yang terlibat dalam pembuatan
pakaian yang kita pakai? Berapa orang yang terlibat dalam pembuatan
kendaraan yang kita gunakan? Berapa orang yang terlibat dalam
makanan dan minuman yang kita konsumsi?. Tentunya apapun harta
yang diraih bukanlah semata-mata hasil jerih payah sendiri tetapi hasil
kolektif. Bukankah Qarun dibenamkan oleh Allah ke dalam bumi
lantaran  enggan mengakui keterlibatan orang lain dalam
kesuksesannya.

Dari ibadah qurban ini, kita bisa menarik dua hikmah dari
ibadah qurban di masa pandemi Covid-19. Pertama adalah hikmah
vertikal, yakni semakin dekatnya kita kepada Allah Swt, dan hikmah
horizontal yakni kedekatan dengan sesama manusia dengan saling
berbagi rezeki di tengah situasi sulit akibat pandemi Covid-19 ini.

Qurban tidak hanya soal ibadah, berqurban mengandung
manfaat ekonomi yang besar, terutama dalam masa pandemi seperti
saat ini. Oleh sebab itu para dermawan untuk meluaskan pandangan
terthadap ibadah qurban. Qurban, bukan hanya perihal ritual yang
dikerjakan selama satu hari dalam setahun. Tapi qurban memberikan
pengaruh positif secara sistemik yang tidak hanya berimbas kepada
penjual, tetapi juga peternak, penyedia lahan, penyedia pakan hewan,

dan lainnya. Dengan demikian, ditinjau dari sudut pandang ekonomi,
ibadah qurban mampu menggerakkan ekonomi umat di tengah
pandemi dan instrumen dalam meningkatkan kebahagiaan umat secara
adil dan merata , dan inilah yang diinginkan oleh agama.

Allabu Akbar Allabn Akbar Allabu Akbar walillahil Hamd

Inilah khutbah singkat Idul Adha. Dalam situasi seperti ini, marilah
kita memperbanyak sedekah, doa, istighfar, shalawat, berzikir, dan
membaca al-Qur’an agar keimanan kita tetap produktif di tengah
pandemi Covid-19. Kita semua berdoa semoga musibah ini segera
berlalu dan situasi kembali normal dan lebih baik lagi. Dan semoga
seluruh ibadah kita baik ibadah vertikal kepada Allah maupun ibadah
sosial mendapatkan ridha Allah SWT.
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https://portaljember.pikiran-rakyat.com/tag/pandemi-Covid-19
https://portaljember.pikiran-rakyat.com/tag/pandemi-Covid-19
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